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Salah satu masalah dalam pasar persaingan sempurna adalah menemukan titik
keseimbangan, keseimbangan akan terjadi jika penawaran sama dengan
permintaan. Harga keseimbangan juga diperoleh dari teori Walrasian dan teori
Marshallian pada pasar persaingan sempurna. Stabilitas dari teori-teori tersebut
dapat dilihat dari kurva keseimbangan pada setiap teori. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dilakukan analisis dan penerapan pada teori Walrasian dan
teori Marshallian. Penelitian ini difokuskan pada pembahasan teori walrasian dan
teori Marshallian dalam menentukan harga keseimbangan (equilibrium price)
dengan fungsi permintaan dan fungsi panawaran yang linear.

Kata Kunci : Harga Keseimbangan; Teori Walrasian; Teori Marshallian.

ABSTRACT

One of the problems in a perfectly competitive market is finding a point of
equilibrium, a balance will occur if supply equals demand. Equilibrium prices are
also obtained from the Walrasian theory and Marshallian theory on a perfectly
competitive market. The stability of these theories can be seen from the balance
curve in each theory. Therefore, this research will analyze and apply the
Walrasian theory and Marshallian theory. This research is focused on discussing
the Walrasian theory and Marshallian theory in determining the equilibrium price
with a linear supply and demand function.
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A. Pendahuluan

Suatu teori ekonomi yaitu “jika harga suatu barang/jasa yang ditawarkan produsen naik, maka jumlah
barang/jasa yang ditawarkan atau diminta dari barang tersebut akan berkurang”. Teori ekonomi tersebut
mengasumsikan bahwa variabel-variabel lain yang memengaruhi jumlah barang/Jasa yang ditawarkan atau
diminta tersebut adalah konstan, tapi dalam dunia nyata hubungan variabel-variabel tersebut sangat kompleks,
maka untuk memudahkannya digunakan kaidah ekonomi. Penyederhanaan variabel dan hubungan antara
variabel-variabel ekonomi disebut model ekonomi. Fungsi permintaan dan fungsi penawaran merupakan
bentuk penyederhaan dalam bidang ekonomi yang berbentuk fungsi linear[1].

Permintaan menggambarkan keinginan konsumen, sementara penawaran menggambarkan keinginan
produsen atau penjual. Pertemuan antara konsumen dan produsen sehingga bertemu dalam titik ekuilibrium
sebagai harga transaksi disebut terjadinya pasar[2]. Transaksi terjadi apabila pembeli membayar dengan harga
P per unit barang dan penjual memberikan sebanyak Q unit. Posisi ini disebut posisi keseimbangan pasar atau
market equilibrium[3]. Jika terjadi ketidakseimbangan, secara otomatis dengan kekuatan-kekuatan yang ada
dan cenderung kembali pada keseimbangan harga dan jumlah barang. Keseimbangan tidak akan berubah
selama permintaan dan penawaran tidak berubah, keadaan tersebut disebut keseimbangan yang stabil (Stable
Equilibrium)[4].

Keseimbangan yang stabil juga terdapat pada teori Walrasian dan teori Marshallian. Definisi stabilitas
walrasian menetapkan bahwa harga akan menyesuaikan dalam menanggapi kelebihan permintaan. Jika
kuantitas yang diminta melebihi kuantitas yang ditawarkan maka harga (P) akan naik. Begitupun, jika kuantitas
yang diminta kurang dari kuantitas yang ditawarkan maka harga (P) akan turun, Proses ini disebut proses
tatonnement[5].

Pada penyesuaian Marshallian, Jika harga permintaan melebihi harga penawaran maka kuantitas (Q)
akan naik. Sebaliknya jika harga penawaran melebihi harga permintaan maka kuantitas (Q) akan turun[5].

Perbedaan yang signifikan dari teori Walrasian (harga) dan teori Marshallian (kuantitas), dapat
ditentukan oleh jenis transaksi dan biaya informasi yang terlibat. Jika harga mudah diubah misalnya, dengan
mengganti label harga dan jika informasi tentang harga yang berubah mudah disebarluaskan di antara pembeli
dan penjual, penyesuaian harga Walrasian mungkin mendominasi. Untuk penyesuaian harga Marshallian jika
harga sulit untuk diubah misalkan karena ditentukan dalam kontrak jangka Panjang. Jika kuantitas yang
diperdagangkan dapat diubah dengan sedikit biaya misalnya dengan menggunakan timbunan persediaan,
informasi yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan akan datang terutama dari aliran kuantitas[5][6].

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah tentang
harga keseimbangan dan stabilitas dalam teori Walrasian dan teori Marshallian yang di rujuk dari buku
Microeconomic Theory Basic Princples and extansions.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian Pustaka (Library
Research) dengan cara membaca, mencatat dan menelaah dari berbagai literatur yang sesuai dengan tema
penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Analisis Equilibrium Price dalam teori Walrasian dan teori Marshallian pada persaingan sempurna
Pasar persaingan sempurna merupakan pasar yang jumlah penjual (produsen) dan pembeli (konsumen) sangat
banyak dan produk atau barang yang ditawarkan atau dijual sejenis. Contoh produk untuk pasar persaingan
sempurna yaitu: Gandum, Sembako, Sayur, Buah-buahan, dsan keperluan rumah tangga lainnya.

Pada pasar persaingan sempurna harga tidak dipengaruhi oleh pembeli ataupun penjual sehingga harga
di pasar merupakan hasil kesepakatan dan interaksi antara penawaran dan permintaan agar bisa ditentukan
harga yang seimbang[7].
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Pasar persaingan tidak sempurna merupakan bentuk pasar yang kehilangan satu atau lebih ciri-ciri dari
pasar persaingan sempurna, karena dalam pasar persaingan tidak sempurna peran dari pembeli maupun penjual
hilang. Baik pembeli maupun penjual tidak memiliki keleluasaan untuk menetapkan atau menentukan harga
suatu produk[8]. Contoh produknya adalah butik, tanaman hias yang langka seperti anggrek hitam papua,
bonsai, aglonema merah. Produk-produk tersebut termasuk kedalam produk pasar persaingan tidak sempurna
karena beberapa faktor seperti sulit didapat, langka, dan lain-lain.

Keseimbangan pasar (Market Equilibrium) terjadi ketika keinginan pembeli mendapatkan barang sama
dengan keinginan penjual dalam menawarkan barangnya. Oleh karena itu, keseimbangan pasar terjadi pada
pasar persaingan sempurna karena harga ditentukan oleh mekanisme pasar.

Pada persaingan pasar salah satu masalah yang dihadapi adalah menemukan harga keseimbangan.
Keseimbangan pasar akan terjadi apabila fungsi permintaan sama dengan fungsi penawaran atau dapat ditulis
Q< = Q3 , dengan Q¢ adalah fungsi permintaan untuk barang x dan Q% adalah fungsi penawaran untuk barang
X[5].

Misalkan bahwa bentuk fungsi permintaan adalah sebagai berikut:
| d = q +bP, O |

Dengan a sebagai konstanta untuk menggeser kurva permintaan, b sebagai permintaan pada barang x
dengan syarat b<0.

Bentuk fungsi penawaran dimisalkan dengan sebagai berikut:
| Qi =c+dP, [ @ ]

Dengan ¢ sebagai konstanta untuk menggeser kurva penawaran, d sebagai penawaran pada harga barang
x dengan syarat d >0.

Maka untuk mencari kesimbangannya yaitu:

Qx = 0% ©)
a+bP, = c+dP, (4)
a— c=(d—b)R (5)

Dengan demikian, harga keseimbangan menjadi:
pe == (6)

Maka,

e a—=c¢ (7)
e _ ad — bc (8)

x d—b>b

Syarat yang harus dimiliki yaitu ad > bc, d # b,dan P > 0 dengan P¢ adalah pemisalan dari harga
keseimbangan pada barang x dan Q¢ adalah jumlah keseimbangan pada barang x[9].

P

0 Q.
Gambar 1. Kurva Keseimbangan Pasar
Gambar 1 merupakan representasi dari persamaan (6) dan (8), terlihat bahwa kurva berada pada kuadran
| (satu) pada bidang cartesius karena pada kuadran ini jumlah dan harga keseimbangan bernilai positif dan
dapat dikatakan ideal [1].
Ketika harga berada di bawah harga keseimbangan yaitu jumlah kuantitas permintaan melebihi kuantitas
penawaran posisi ini dinamakan Excess Demand atau shortage. Excess Demand dipengaruhi oleh beberapa
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faktor yaitu salah satunya adalah intervensi pemerintah atau campur tangan pemerintah. Persamaan dari Excess

Demand adalah sebagai berikut:

| ED(P) = D(P) — S(P) | © |
Persamaan (9) merupakan persamaan untuk mencari Excess Demand dengan diketahui ED (P) adalah

kelebihan permintaan pada harga ke p, D(P) sebagai permintaan atau demand pada harga barang p, dan S(P)

sebagai penawaran atau supply pada harga barang P. Representasi dari persamaan (9) yaitu Gambar 2 yaitu

kurva dari Excess Demand[10].

price

Supply

= o

Pl | >

i
Excess
demand

Quantity Q* Quantity
supplied Qe Demanded Qd

Gambar 2. Kurva Excess Demand
Harga keseimbangan juga terdapat dalam teori walrasian, walrasian berpendapat bahwa tingkat harga
keseimbangan dapat dicapai dengan proses tatonnement. Proses tersebut akan menurunkan harga pada pasar
yang mengalami excess supply atau Surplus dan menaikan harga pada saat Excess Demand atau shortage
sampai terjadi harga keseimbangan.
Pembuktian Walras tentang adanya keseimbangan umum dengan matematika formal di tuliskan dalam
persamaan:

(10)

n
> pED(P) =0
i=1

Dengan sejumlah n fungsi Excess Demand tidak tergantung pada fungsi lainnya, ED;(P) mewakili
Excess Demand untuk barang i, dan p; mewakili harga barang i[11]. Persamaan (10) merupakan hukum walras
yang berarti bahwa total Excess Demand terjadi pada seluruh jenis barang atau komoditas yang di produksi.
Apabila nilai komoditas yang ditawarkan sama dengan komoditas yang diminta di pasar, tetapi harga-harga
diketahui pada saat pasar ke-1 ada keseimbangan, maka dalam pasar yang ke-k akan ada keseimbangan
juga[12].

Mekanisme penyesuaian walrasian mendiferensialkan persamaan (9) untuk menetapkan perubahan
harga dari waktu ke waktu. Dengan K yaitu konstanta kesebandingan dan berdasarkan penyesuaian Walrasian
bahwa nilai K >0, maka:

Z_?Z = K[D(P) — S(P)] = K[ED(P)] dengan K >0 (11)

Pada persamaan (11) didapatkan ketentuan bahwa harga akan naik jika ada kelebihan permintaan positif
(ED > 0) dan harga akan turun jika kelebihan permintaan negatif (ED < 0).[5]

Pada mekanisme Walrasian ada yang dinamakan proses tatonnement, proses ini ada agar harga bergerak
menuju harga keseimbangannya atau P bergerak menuju p*. untuk menggambarkan proses tatonnement dapat
dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Kurva Konvigurasi Dua Kemungkinan Penawaran-Permintaan

Gambar 3 menggambarkan proses tatonnement atau "meraba-raba", serperti yang telihat dalam kurva
jika harga di atas P* dengan proses tatonnement akan beroperasi dengan menurunkan harga menuju P*, untuk
harga dibawah dari P* proses akan menaikkan harga menuju P* seperti yang terlihat Pada Gambar 3a yang
dikatakan harga keseimbangan P* stabil. Sedangkan pada gambar 3b dikatakan tidak stabil karena harga
menjauhi harga keseimbangannya.

Untuk analisis stabilitas dapat mempelajari persamaan (12) dengan menggunakan pendekatan taylor
didapatkan:

Z—’Z = K[ED'(P")].(P — P*) (12)
Persamaan (12) merupakan persamaan diferensial orde pertama. solusi umum dari persamaan diatas
yaitu sebagai berikut:
| P(¢) = (Po— P*) eKED'P)t & p- | (13) |
Persamaan (13) merupakan solusi dari persamaan (12) dengan Po menyatakan harga awal pada waktu t
= 0. Agar sistem ini stabil yaitu untuk P(t) mendekati P* saat t bertambah besar, harus terjadi bahwa ketika
ED'(P*) < 0. Dengan kata lain untuk meningkatkan harga harus mengurangi kelebihan permintaan dan
penurunan harga harus meningkatkan kelebihan permintaan[5].
Kurva penawaran dan permintaan pertama kali di populerkan oleh Marshall, Marshall menunjukkan
bahwa permintaan dan penawaran di perlukan untuk menentukan harga, analisis tersebut diilustrasi dalam
gambar 4.

price

P = )

Quantity
per period
Gambar 4. kurva Permintaan- Penawaran Marshallian
Marshall berteori bahwa individu dan perusahaan harus dipandang sebagai menyesuaikan kuantitas
sebagai respons terhadap ketidakseimbangan dalam jumlah yang diminta dan ditawarkan juga bahwa

perubahan harga mengikuti perubahan kuantitas ini, maka mekanisme penyesuaian Marshallian dapat diwakili
oleh:

Y = k(@ - 5@ = KIEDHQ] k>0

(14)
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Pada persamaan (14) diketahui D~1(Q) mewakili harga yang ingin dibayar oleh para peminta atau
demanders untuk setiap kuantitas dan S~1(Q) mewakili harga yang dibutuhkan pemasok atau suppliers untuk
setiap kuantitas yaitu, biaya marjinal. Dengan kata lain, pergerakan kuantitas menuju equilibrium dimotivasi
oleh perbedaan antara harga yang individu bersedia untuk membayar dan harga yang ingin diterima
perusahaan. Ketika kedua angka itu bertepatan, penyesuaian kuantitas berhenti[5].

price

-
\ /
. /
BED > O)\ /
Q=" 7 ED™! < 0)
D e RRELEEEEEEES :
: \‘ Q
e
7 RN
Q* Quantity

per period

Gambar 5. Kurva Stabilitas Marshallian

Pada gambar 5 merupakan ilustrasi dari penyesuaian kuantitas Marshallian. Jika Jika harga permintaan
melebihi harga penawaran (ED~! > 0), kuantitas (Q) akan naik. Jika harga penawaran melebihi harga
permintaan (ED~! < 0), kuantitas (Q) akan turun[5].

Contoh penerapan, Misalkan ingin mempelajari pasar kacang tanah dan berdasar analisis statistik data
hsitoris, dengan jumlah permintaan kacang tanah setiap minggu (g, diukur dalam gantang) tergantung pada
harga kacang tanah (p, diukur dalam dolar per gantang) menurut persamaan:
| 4 = 1,000 — 100p | (15) |

Karena persamaan untuk gy ini hanya berisi satu variabel bebas p, secara implisit menganggap konstan
semua faktor lain yang mungkin mempengaruhi permintaan kacang tanah. Persamaan 3.24 menunjukkan
bahwa, jika hal lain tidak berubah, pada harga $5 per gantang orang akan meminta 500 gantang kacang tanah,
sedangkan pada harga $4 per gantang mereka akan meminta 600 gantang. Koefisien negatif untuk p dalam
Persamaan 3.24 mencerminkan prinsip marginalis bahwa harga yang lebih rendah akan menyebabkan orang
membeli lebih banyak kacang tanah. Untuk melengkapi model penetapan harga yang sederhana ini, misalkan
jumlah kacang yang dipasok juga bergantung pada harga:
| QS = —125+ 125p | (16) |

Disini koefisien harga yang positif juga mencerminkan prinsip marjinal bahwa harga yang lebih tinggi
akan meningkatkan penawaran.

Untuk menentukan harga keseimbangan, jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan

| ¢ =03 | (17) |
Atau
1,000 — 100p = —125 + 125p 17
Atau
225p =1.125 )
Jadi,
p*=5 7

Dengan harga $5 per gantang, pasar ini berada dalam keseimbangan. Pada harga ini orang ingin membeli
500 gantang, dan itulah yang ingin ditawarkan oleh produsen kacang tanah.
Model yang lebih umum untuk mengilustrasikan bagaimana model penawaran-permintaan ini dapat
digunakan, misalkan sekarang fungsi permintaan dan penawaran diberikan oleh:
| Q¢ = a+bp danQ; = c +dp )
Dengan a dan ¢ adalah konstanta yang digunakan untuk menggeser kurva permintaan dan penawaran,
b<0 dan d>0 mewakili permintaan dan penawaran terhadap harga. Keseimbangan pasar memerlukan:
| 0 =05 [ 19 ]
Atau
| a+bp=c+dp | (3) |
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Harga keseimbangan diperoleh:

a—=«¢
p* = 7 (24)
Diketahui @ = 1,000, b = —100, ¢ = —125, d = 125, Maka:
1000+ 125 1125 _ 25)
P =25 +100 _ 225 _

Persamaan (24) merupakan hasil dari harga keseimbangan yang didapat dari model yang lebih umum.

D. Kesimpulan

Keseimbangan harga dapat ditemukan pada pasar persaingan sempurna karena ditentukan oleh
mekanisme pasar. pada Teori Walrasian dan Teori Marshallian terdapat harga keseimbangan dengan melihat
stabilitas pada fungsi linear dari kurva-kurva yang ada. Pada teori walrasian proses tatonnement merupakan
proses yang bisa menaikan harga bila terjadi Excess Demand dan dapat menurunkan harga bila terjadi excess
supply agar terjadi stabilitas walaupun pada waktu yang lama dan harga sudah di tentukan berdasarkan
kesepakatan. Sedangkan untuk teori Marshallian kuantitas akan naik jika harga permintaan melebihi harga
penawaran dan kuantitas akan turun jika harga penawaran melebihi harga permintaan. Dengan demikian untuk
mencapai kestabilitasan harga awal (Po) akan terus berubah ubah hingga mencapai harga keseimbangannya
(P¥).
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